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Senior citizens are those aged 60 years and over. The increase in the elderly 
population is in line with data on the morbidity rate of the elderly population in 

Indonesia which tends to increase from year to year and is in line with the 
morbidity rate of the elderly population of 31.11% and the latest data in 2020 the 
number of elderly deaths consisting of 14,764 men (57.32 %) and 10,994 women 

(42.68%). Elderly Posyandu (elderly Posyandu) is an integrated health service for 
the elderly in a certain area that has been agreed upon. Posyandu aims to increase 

the range of health services for the elderly so that health services are formed that 
suit the needs of the elderly. The purpose of this study was to analyze the factors 
associated with visiting the elderly posyandu at the Air Teluk Kiri Health Center, 

Teluk Dalam District, Asahan Regency in 2023. The research design uses 
observational analytic methods through a cross sectional approach. The study 

population was 1059 people, with a total sample of 91 pregnant women using the 
proportional stratified random sampling method. The research instrument is a 
questionnaire. Data analysis methods are univariate, bivariate and multivariate 

with the chi square test. The results showed that there was a significant 
relationship between age (p<0.000 OR= 21 13.765 (95% CI: 4.089-46.341), 

education (p<0.001 OR= 4.821 5.455 (95% CI: 2.132-13.957), knowledge (p 
<0.010 OR= 4.708 3.450 (95% CI: 1.422-20.41), facilities and infrastructure 
(p<0.007 OR= 3.864 (95% CI: 1.517-9.840) and family support (p<0.009 OR= 

3.563 (95% CI: 1.450-8.753). It was concluded that age, education, knowledge, 
facilities and infrastructure, and family support had a significant relationship with 

visits to the elderly Posyandu. Age is the most dominant factor associated with 
visiting the elderly Posyandu.  

 
Keyword: Age, Education, Knowledge, Facilities and Infrastructure, Family 
support, Elderly posyandu visits. 

 
1. Latar Belakang 

Salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan kesehatan yaitu 

meningkatnya Usia Harapan Hidup 

(UHH) dari 68,6 pada tahun 2004 

menjadi 70,5 tahun pada tahun 2007 

dan di tahun 2025 diharapkan 

menjadi 73,7 tahun (Departemen 

Kesehatan RI, 2008). Berdasarkan 

iDirektorat iJenderal iKependudukan 

idan iPencatatan iSipil i(Dukcapil), 

iterdapat i30,16 ijuta ijiwa ipenduduk 

ilanjut iusia i(lansia) idi iIndonesia ipada 

itahun i2021. iiPenduduk iilansia 

iiadalah iimereka iiyang iiberusia ii60 

iitahun iike iiatas. iiMeningkatnya 

iipopulasi iilansia iisejalan iidengan 

iidata iiangka iikesakitan iipenduduk 

iilanjut iiusia iidi iiIndonesia iicenderung 

iimengalami iipeningkatan iidari iitahun 
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iike iitahun iiyaitu iipada iitahun ii2011 

iiangka iikesakitan iisebesar ii28,48 ii%, 

iipada iitahun ii2013 iisebesar ii29,98% 

iidan iipada iitahun ii2014 iiangka 

iikesakitan ipenduduk ilansia isebesar 

i31,11% idan idata iterbaru ipada 

itahun i2020 ijumlah ikematian ilanisa 

iyang iterdiri idari i14.764 ilaki-laki 

i(57,32%) idan i10.994 iperempuan 

i(42,68%) i(Direktorat iJenderal 

iKependudukan iDan iPencatatan iSipil, 

i2020). iKondisi iini itentunya iharus 

imendapatkan iperhatian iberbagai 

ipihak. iLanjut iusia iyang imengalami 

isakit iakan imenjadi ibeban ibagi 

ikeluarga, imasyarakat idan ibahkan 

ipemerintah. iMeningkatnya ijumlah 

ilansia imenimbulkan iberbagai 

ipermasalahan iyang ikompleks ibagi 

ilansia iitu isendiri imaupun ibagi 

ikeluarga idan imasyarakat. 

Posyandu ilanjut iusia i(Posyandu 

ilansia) imerupakan ipelayanan 

ikesehatan iterpadu iuntuk 

imasyarakat ilansia idi isuatu iwilayah 

itertentu iyang isudah idisepakati. 

iPosyandu ilansia idigerakkkan ioleh 

imasyarakat isecara iberkelompok 

iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

ijangkauan ipelayanan ikesehatan 

ilansia isehingga iterbentuk ipelayanan 

ikesehatan iyang isesuai idengan 

ikebutuhan ilansia. 

Masalah iyang isering iterjadi ijika 

ilansia itidak iada ikeluhan ifisik ipara 

ilansia ilebih imemilih idirumah ikarena 

imerasa ibosan idengan ikegiatan 

iPosyandu iLansia iyang itidak iada 

ivariasi ikegiatan ilainnya iseperti 

isenam ilansia, ijalan isehat, imaupun 

ipendidikan ikesehatan ibagi ilansia. i 

Melihat imasalah idiatas imaka 

ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 

ipenelitian idi iPuskemas iAir iTeluk iKiri 

ipeneliti itertarik imeneliti iAnalisis 

iFaktor-Faktor iYang iBerhubungan 

iDengan iKunjungan iPosyandu iLansia 

iPuskesmas iAir iTeluk iKiri iKecamatan 

iTeluk iDalam iKabupaten iAsahan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan menggunakan metode 

penelitian yaitu analitik observasional 

dengan jumlah sampel sebanyak 91 

orang lansia, teknik pengambilan 

sampel dilakukan Proportional 

stratified randem sampeling. 

3. Hasil Penelitian 

1) Karakteristik Responden 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No Variabel Frekuensi (n=66) Persentase (%) 

1 

Umur 

60 – 74 Tahun 

45 – 59 Tahun 

69 

22 

75,8 

24,2 

 Jumlah 91 100 

2 

Pendidikan 

Pendidikan Rendah 

Pendidikan Tinggi 

60 

31 

65,9 

34,1 

 Jumlah 91 100 

 

Dari 91 responden mayoritas 

berumur 60 -74 tahun sebanyak 69 

orang (75,8%) dan lansia mayoritas 

berpendidikan rendah dengan jumlah 

60 orang (65,9%). 
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2) Analisis Data Univariat 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Univariat Responden 

No Variabel  Frekuensi (n=66) Persentase (%) 

 Pengetahuan   

1 Kurang Baik 
48 

 

52,7 

 

2 Baik 43 47,3 

 Jumlah 91 100 

 Sarana dan Prasarana   

1 Tidak Lengkap 
63 

 

69,2 

 

2 Lengkap 28 30,8 

 Jumlah 91 100 

 Dukungan Keluarga   

1 Tidak Mendukung 58 63,7 

2 Mendukung 33 36,3 

 Jumlah 91 100 

 Kunjungan Posyandu Lanjut Usia   

1 Tidak Rutin 
58 

 

61,5 

 

2 Rutin 35 38,5 

 Jumlah 91 100 

 

 Dapat dilihat bahwa lanisa di 

Puskesmas Air Teluk Kiri Kecamatan 

Teluk Dalam Kabupaten Asahan 

Tahun 2023 dengan jumlah 

responden 91 orang mayoritas 

pengetahuan kurang baik sebanyak 

48 orang (52,7%), mayoritas 

menyatakan sarana dan prasrana 

posyandu lansia tidak lengkap 

dengan jumlah 63 orang (69,2%), 

mayoritas menyatakan tidak 

mendapatkan dukungan keluarga 

sebanyak 58 orang (63,7%), 

mayoritas lansia menyatakan tidak 

rutin melakukan kunjungan posynadu 

lansia sebanyak 58 orang (61,5%). 

3) Analis Bivariat 

a. Umur  

Tabel 4.4 Tabung Silang Umur Dengan Kunjungan Posyandu Lansia  

 

No. 

 

 

Umur 

 

Kunjungan Posyandu Lanjut 

Usia 

 

Total 

 

p value 

 Tidak Rutin Rutin 

F % F % F % 
 

 

1. 60 – 74 Tahun 52 75,4 17 24,6 69 100 0.000 (P<0,05) 

2. 45 – 59 Tahun 4 18,2 18 81,8 22 100 

OR =13.765 (95%CI: 4.089-46.341) 
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Hasil uji ststistik yang 

diperoleh p-value sebesar 0.000 < 

0.05 yang artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara umur lanisa 

dengan kunjungan posyandu lanisa. 

Dengan nilai Odd Rasio (OR) yaitu 

13.765 (95%CI: 4.089-46.341) yang 

artinya bahwa umur 60 - 75 tahun 

pada lansia memiliki peluang 13.765 

kali lebih besar tidak rutin melakukan 

kunjungan posyandu lansia dibanding 

dengan umur 45 - 59 tahun dengan 

rutin melakukan kunjungan posyndu 

lansia. 

b. Pendidikan 

Pendidikan Tabel 4.5 Tabung Silang Pendidikan Dengan Kunjungan 

Posyandu Lansia  

 

No. 

 

 

Pendidikan 

 

Kunjungan Posyandu Lanjut 

Usia 

 

Total 

 

p value 

 Tidak Rutin Rutin 

F % F % F % 
 

 

1. Pendidikan 

Rendah 

45 75 15 25 60 100 0.001 

(P<0,05) 

2. Pendidikan Tinggi 11 35,5 20 64,5 31 100 

OR =5.455 (95%CI: 2.132-13.957) 

Hasil uji ststistik yang 

diperoleh p-value sebesar 0.001 < 

0.05 yang artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara pendidikan 

lanisa dengan kunjungan posyandu 

lanisa. Dengan nilai Odd Rasio (OR) 

yaitu 5.455 (95%CI: 2.132-13.957) 

yang artinya bahwa pendidikan 

rendah pada lansia memiliki peluang 

5.455 kali lebih besar tidak rutin 

melakukan kunjungan posyandu 

lansia dibanding dengan pendidikan 

tinggi dengan rutin melakukan 

kunjungan posyndu lansia.  

c. Pengetahuan 

 Tabel 4.6 Tabung Silang Pengetahuan Dengan Kunjungan Posyandu 

Lansia  

 

No. 

 

 

Pengetahuan 

 

Kunjungan Posyandu 

Lanjut Usia 

 

Total 

 

p value 

 Tidak Rutin Rutin 

F % F % F % 
 

 

1. Kurang Baik 36 75 12 25 48 100 0.010 

(P<0,05) 2. Baik 20 46,5 23 53,5 43 100 

OR =3.450 (95%CI: 1.422-20,41) 

 

Hasil uji ststistik yang 

diperoleh p-value sebesar 0.010 < 

0.05 yang artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan 

lanisa dengan kunjungan posyandu 

lanisa. Dengan nilai Odd Rasio (OR) 

yaitu 3.450 (95%CI: 1.422-20,41) 

yang artinya bahwa pengetahuan 

kurang baik pada lansia memiliki 

peluang 3.450 kali lebih besar tidak 
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rutin melakukan kunjungan posyandu 

lansia dibanding dengan pengetahuan 

baik dengan rutin melakukan 

kunjungan posyndu lansia.  

 

 

 

 

 

 

d. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.7 Tabung Silang Sarana dan Prasarana Dengan Kunjungan 

Posyandu  

 

No. 

 

 

Sarana dan 

Prasarana 

 

Kunjungan Posyandu 

Lanjut Usia 

 

Total 

 

p value 

 Tidak Rutin Rutin 

F % F % F % 
 

 

1. Tidak Lengkap 45 71,4 18 28,6 63 100 0.007 

(P<0,05) 2. Lengkap 11 39,3 17 60,7 28 100 

OR =3.864 (95%CI: 1.517-9.840) 

Hasil uji ststistik yang 

diperoleh p-value sebesar 0.007 < 

0.05 yang artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara sarana dan 

prasarana dengan kunjungan 

posyandu lanisa. Dengan nilai Odd 

Rasio (OR) yaitu OR =3.864 (95% CI: 

1.517-9.840) yang artinya bahwa 

sarana dan prasarana tidak lengkap 

pada posyandu lansia memiliki 

peluang 3.864 kali lebih besar tidak 

rutin melakukan kunjungan posyandu 

lansia dibanding dengan sarana dan 

prasarana lengkap dengan rutin 

melakukan kunjungan posyndu 

lansia.  

e. Dukungan Keluarga 

Tabel 4.8 Tabung Silang Dukungan Keluarga Dengan Kunjungan 

Posyandu Lansia  

 

No. 

 

 

Dukungan 

Keluarga 

 

Kunjungan Posyandu 

Lanjut Usia 

 

Total 

 

p value 

 Tidak Rutin Rutin 

F % F % F % 
 

 

1. Tidak Mendukung 42 72,4 16 27,6 58 100 0.009 

(P<0,05) 2. Mendukung 14 42,4 19 57,6 33 100 

OR =3.563 (95% CI: 1.450-8.753) 

Hasil uji ststistik yang 

diperoleh p-value sebesar 0.009 < 

0.05 yang artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kunjungan 

posyandu lanisa. Dengan nilai Odd 

Rasio (OR) yaitu 3.563 (95% CI: 

1.450-8.753) yang artinya bahwa 

keluarga yang tidak mendukung 

lansia memiliki peluang 3.563 kali 

lebih besar tidak rutin melakukan 

kunjungan posyandu lansia dibanding 
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dengan keluarga yang mendukung 

lansia dengan rutin melakukan 

kunjungan posyndu lansia. 

 

 

 

 

 

 

 

4) Analisis Multivariat 

Tabel 4.10 Tabel Hasl Tahap Akhir Uji Regresi Logistik 

Variabl 

B P-value RP 

95% CI 

Lower Upper 

Umur 2.135 0,001 8.459 2.413 29.652 

Constanta -1.952 0,004    

Berdasarkan tabel 4.10 diatas 

dapat diketahui bahwa dari hasil uji 

regresi tahap akhir kekuatan 

hubungan terdapat pada variabel 

umur dengan nilai (p=0,001) dengan 

nilai B (2.135) dan rasio prevalens 

(RP) 8.459; 95%CI (2.413-29.652). 

4. Pembahasan 

a. Hubungan iUmur i 

Hasil ipenelitian iini iterdapat 

ihubungan iyang isignifikan iantara 

iumur ilanisa idengan ikunjungan 

iposyandu ilanisa. iPenelitian iini 

isejalan idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iMuhammad iHaritsul 

iIslam idengan ijudul ianalisis ifaktor-

faktor iyang imempengaruhi 

ikunjungan iposyandu ilansia iTahun 

i2022 idengan ihasil ipenelitian 

idiperoleh isebanyak i35 iresponden 

i(63,6%) idan iumur ilebih idari i65 

itahun itidak irutin iberkunjung ike 

iposyandu ilansia. imenurut ipeneliti 

ihal iini iterjadi ikarena iperubahan 

iperilaku ipada ilansia isering idijumpai 

iterjadinya iperubahan iperilaku 

iseperti idaya iingat imenurun, ipelupa, 

isering imenarik idiri, iada 

ikecenderungan ipenurunan imerawat 

idiri, itimbulnya ikecemasan ikarena 

idirinya isudah itidak imenarik ilagi, idan 

ilansia isering imenyebabkan 

isensitivitas iemosional iseseorang 

iyang iakhirnya imenjadi isumber 

ibanyak imasalah. 

b. Hubungan iPendidikan 

Hasil ipenelitian ipeneliti iterdapat 

ihubungan iyang isignifikan iantara 

ipendidikan ilanisa idengan ikunjungan 

iposyandu ilanisa. iSejalan idengan 

ipeneliian iyang idi ilakukan ioleh 

iMuhammad iHaritsul iIslam idengan 

ijudul iAnalisis ifaktor-Faktor iyang 

iMempengaruhi ikunjungan iPosyandu 

iLansia. iHasil ipenelitian ididapatkan iρ 

i= i0,000, idengan itingkat 

ikepercayaan i5%, iSehingga iρ i< 

i0,05, iini iberarti idapat 

idiinterpretasikan ibahwa iada 

ihubungan iantara ipekerjaan idengan 

ikunjungan ike iposyandu ilansia 

isemakin itinggi itingkat ipendidikan 

iseseorang iakan imeningkatkan ipula 

iilmu ipengetahuan, iinformasi iyang 

ididapat. iHal iini imenunjukkan 

isemakin itinggi ipendidikan imaka 

ikebutuhan idan ituntutan iterhadap 

ipelayanan ikesehatan isemakin 
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imeningkat ipula. iSebaliknya isemakin 

irendah itingkat ipendidikan iakan 

imengakibatkan imereka isulit 

imenerima ipenyuluhan iyang 

idiberikan ioleh itenaga ikesehatan idan 

icenderung itidak itahu iterhadap 

iadanya ipelayanan ikesehatan ikhusus 

iterhadap ilansia. 

c. Hubungan iPengetahuan 

Dalam ipenelitian ipeneliti 

iterdapat ihubungan iyang isignifikan 

iantara ipengetahuan ilanisa idengan 

ikunjungan iposyandu ilanisa. 

iPenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iPutra 

iEfendi idengan ijudul ipenelitian 

iHubungan iPengetahuan iDan 

iPersepsi iLansia iTerhadap 

iPemanfaatan iPosyandu iLansia iTahun 

i2022. iBerdasarkan i i ihasil i i ianalisis i i 

iuji i i ichi-square idiperoleh inilai ip-

value0.002 i< iα i0.05 iyang 

imenunjukkan iadanya ihubungan 

iantara ipengetahuan idengan 

ipemanfaatan iposyandu ilansia. 

iMenurut iNotoatmodjo ipengetahuan 

ibaik ijuga itidak imenjamin iseseorang 

iuntuk iberperilaku ibaik, iseseorang 

iyang imemiliki ipengetahuan ibaik 

itentang ikesehatan ibelum itentu 

imemiliki iperilaku ikesehatan iyang 

ibaik ipula idan iperlu ifaktor-faktor 

ipendukung ilainnya iuntuk imembuat 

ipara ilansia idapat imemanfaatkan 

iposyandu ilansia idengan iaktif. 

d. Hubungan iSarana idan 

iPrasarana 

Hasil ipenelitian iterdapat 

ihubungan iyang isignifikan iantara 

isarana idan iprasarana idengan 

ikunjungan iposyandu ilanisa. 

iPenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idi ilakukan ioleh iDesi 

iNur iWahyuni idengan ijudul ipenelitian 

ifaktor-faktor iyang iberhubungan 

idengan ikunjungan ipos ipembinaan 

iterpadu i(POSBINDU) ipada ilansia idi 

iWilayah iKerja iPuskesmas iCipuput 

iTahun i2017. iKetersediaan isarana 

ikesehatan iyang ibaik iakan 

iberpengaruh iterhadap ikeaktifan 

ilansia idalam iberkunjung ike 

iposyandu. iKetersediaan isarana 

ikesehatan iyang idinyatakan ikepada 

iresponden iberdasarkan ipada 

ipedoman ipuskesmas isantun iusia 

ilanjut ibagi ipetugas ikesehatan iyaitu 

iadanya ikartu imenuju isehat, 

iruang/tempat ipenyelenggaraan 

iposbindu, imeja idan ikursi iuntuk 

ikader idan ipetugas ikesehatan, 

iperalatan itulis imenulis, itimbangan, 

imeteran, istetoskop, itensimeter, 

ithermometer, ialat ilaboratorium 

isederhana iditambah idengan iadanya 

iPMT. 

e. Hubungan iDukungan 

iKeluarga 

Hasil ipenelitian iini iterdapat 

ihubungan iyang isignifikan iantara 

idukungan ikeluarga idengan 

ikunjungan iposyandu ilanisa. 

iPenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idi ilakukan ioleh iNoor 

iEswanti idengan ijudul ipenelitian 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

ikunjungan ilansia idalam ikegiatan 

iposyandu ilansia itahun i2022. 

iKeluarga ibisa imenjadi imotivator 

ikuat ibagi ilansia iapabila iselalu 

imenyediakan idiri iuntuk 

imendampingi iatau imengantar ilansia 

ike iposyandu, imengingatkan ilansia 

ijika ilupa ijadwal iposyandu idan 

iberusaha imembantu imengatasi 

isegala ipermasalahan ibersama 

ilansia. iSeringkali ipada ilansia 
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iterdapat ipenurunan imemori 

isehingga imereka ilupa iterhadap 

ijadwal ikegiatan iposyandu iserta 

iterjadi ipenurunan ifungsi itubuh 

isehingga imembutuhkan ibantuan 

iorang ilain iapabila ipergi ike isuatu 

itempat, itermasuk ipergi ike 

iposyandu. iKehadiran ilansia iyang 

irendah idapat idipengaruhi ioleh 

ikurangnya idukungan ikeluarga i(tidak 

imenyediakan idiri iuntuk 

imendampingi/mengantar ilansia. 

5. Kesimpulan i 

1. Terdapat ihubungan iyang 

isignifikan iantara iumur ilanisa 

idengan ikunjungan iposyandu 

ilanisa. i 

2. Terdapat ihubungan iyang 

isignifikan iantara ipendidikan 

ilanisa idengan ikunjungan 

iposyandu ilanisa. i 

3. Terdapat ihubungan iyang 

isignifikan iantara ipengetahuan 

ilanisa idengan ikunjungan 

iposyandu ilanisa. i 

4. Terdapat ihubungan iyang 

isignifikan iantara isarana idan 

iprasarana idengan ikunjungan 

iposyandu ilanisa. i 

5. Terdapat ihubungan iyang 

isignifikan iantara idukungan 

ikeluarga idengan ikunjungan 

iposyandu ilanisa. i 

6. Variabel iyang idominan iatau 

ipaling ihubungan idengan 

ikunjungan iposyandu ilansia 

iPuskesmas iAir iTeluk iKiri 

iKecamatan iTeluk iDalam 

iKabupaten iAsahan iadalah 

iumur idengan inilai i(p-value 

i0,001) i(RP) i8.459; i95%CI 

i(2.413-29.652). 
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